BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pada sebuah perusahaan baik perusahaan skala kecil maupun skala besar (instansi-instansi pendidikan, gedung-gedung bertingkat bahkan kompleks perumahan) pasti mempunyai seorang satpam. Seorang satpam ini bertugas mengontrol keamanan di setiap ruangan untuk memastikan keamanan di lingkungan perusahaan tersebut. 
Kegiatan pengontrolan pada perusahaan sangatlah dibutuhkan. Kegiatan pengontrolan biasanya dapat dilakukan secara teratur. Pada saat jam Cek Point kantor, kegiatan pengontrolan yang dilakukan satpam akan mudah dikontrol oleh atasannya, tetapi jika dimalam hari atau hari libur, maka atasan tidak bisa mengetahui apakah pengontrolan keamanan dilakukan atau tidak. Dengan demikian, maka diperlukan suatu alat yang bisa mengetahui apakah satpam yang bertugas menjalankan tugasnya atau tidak.

Berdasarkan latar belakang kasus diatas, maka penulis memberikan judul pada tugas akhir ini yaitu “Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam”. Pada perancangan ini, alat akan mengamati Cek Point dari satpam pada suatu perusahaan yang bersangkutan.
Satpam dalam melaksanakan kegiatan pengontrolan akan diberikan suatu remote control dan setiap melakukan pengontrolan ke ruangan, satpam harus memasukkan ID-nya, sehingga laporan pengontrolan ruangan mana dan jam berapa satpam melakukan pengontrolan dapat diketahui. ID yang telah dimasukkan oleh satpam tadi akan diterima oleh receiver. Receiver ini akan meneruskan data tersebut sehingga data dapat masuk ke server di pusat pengontrol yang diletakkan pada ruangan khusus.
Proses pengontrolan ini dapat dilakukan baik dalam kondisi aliran listrik PLN hidup maupun mati. Pada saat listrik PLN mati, alat akan memakai supply listrik cadangan (UPS – Uninterruptible Power Supply) sehingga satpam tetap dapat melakukan pengontrolan. Pemakaian cadangan listrik ini dimaksudkan agar satpam tidak malas melakukan pengontrolan pada saat listrik mati karena hal ini sangat merugikan pihak perusahaan.
1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk merancangan alat monitoring cek Point satpam. 
Tujuan dari penelitian tentang Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam pada suatu perusahaan ini adalah untuk mengetahui maksimal jarak remote control (transmitter), untuk mengetahui apa yang akan terjadi jika proses pengecekan ruangan oleh satpam dilakukan secara acak, berlawanan arah, searah, dan bersamaan, untuk mengetahui kapasitas memori internal dari mikrokontroler AT89C51 yang dapat digunakan untuk menyimpan data bila aliran listrik PLN mati, untuk mengetahui waktu pengontrolan satpam (jika waktu pengecekan satpam mengalami keterlambatan, jika nama satpam tidak diketahui (illegal) dan belum terdaftar, jika satpam melakukan pengecekan saat listrik mati, dan jika satpam melakukan pengecekan saat listrik hidup).

1.3 Metode Penelitian

Adapun metodologi yang dilakukan dalam penelitian tentang pengontrolan cek Point satpam pada suatu perusahaan ini adalah sebagai berikut :

1. Studi Kepustakaan

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bacaan-bacaan atau literatur untuk mendapatkan teori-teori dasar yang berkaitan dengan permasalahan yang diambil. Dengan adanya teori-teori dasar tersebut rangkaian dapat dianalisa secara teoritis. 
2. Eksperimen

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan perancangan, pembuatan dan pengukuran rangkaian secara langsung. Pengumpulan data ini langsung dengan cara merancang alat monitoring cek Point satpam.
3. Analisa

Yaitu dengan cara analisa hasil ujicoba seluruh rangkaian yang telah dirancang, misalkan pengujian yang dilakukan seperti ujicoba dan analisa rangkaian remote control (transmitter), ujicoba dan analisa rangkaian receiver. Bentuk dari analisa berupa tabel-tabel yang berisi laporan pemeriksaan ruangan yang dilakukan oleh satpam.
Tahapan penelitian yaitu langkah-langkah Cek Point dalam penyelesaian tugas akhir seperti pada Gambar 1.1 berikut ini:
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Gambar 1.1 Blok Diagram Tahapan Penelitian

1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian dapat dilakukan secara terarah dan tercapai sesuai tujuan yang diharapkan. Pada penulisan laporan Tugas Akhir ini, penulis membatasi penelitian pada beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Interface antara ruangan ke PC (server) menggunakan interface RS485 yang mempunyai jarak maksimal 1,2 km.

2. Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam menggunakan satu PC yang diletakkan di ruangan khusus dan terisolasi, sehingga hanya orang yang berkepentingan saja yang dapat masuk.
3. Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam ini didesain untuk gedung dengan jumlah ruangan ada 3 buah ruangan.

4. Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam dapat digunakan maksimal 8 satpam.

5. Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam ini menggunakan 1 jenis sensor yaitu sensor infra merah.

6. Pada masing-masing ruangan terdapat 1 alat penerima (receiver) data.
7. Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam menggunakan PC sebagai monitoring dan penyimpanan data Cek Point satpam.

8. Kapasitas memori internal mikrokontroler AT89C51 yang dapat dipakai untuk menyimpan data sementara selama aliran PLN mati sebesar 512 bit (sebanyak 21 input data ID satpam).
9. Software yang digunakan Delphi 5 untuk database di PC dan Assembler (MCS-51) untuk mikrokontroler AT89C51 dan AT89C2051.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan laporan Tugas Akhir ini penulis bagi dalam beberapa bab dengan pokok-pokok permasalahan. Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab I ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, maksud dan tujuan, metode, batasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab II ini menguraikan tentang teori-teori yang akan menunjang pembuatan Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam pada suatu perusahaan berdasarkan perancangan yang dilakukan.

BAB III : PERANCANGAN SISTEM

Bab III ini menguraikan tentang paparan rancangan perangkat yang dibuat sesuai dengan masalah yang dibahas mulai dari perancangan hardware sampai dengan perancangan software. Perancangan hardware dari Perancangan Alat Monitoring Cek Point Satpam ini terdiri dari blok diagram dan flowchart dari rangkaian transmitter (remote control), rangkaian receiver, rangkaian interface dan rangkaian output berupa PC, sedangkan perancangan software terbagi dua bagian, yaitu :

1. Software yang disimpan di FLASH mikrokontroler : software disini untuk mengatur jam digital. Jam ini adalah untuk mencatat waktu pada saat PC mati.

2. Software yang tersimpan di PC : software ini digunakan untuk menampilkan laporan database dari pemeriksaan ruangan yang telah dilakukan oleh satpam.
BAB IV : DATA DAN ANALISA 
Bab IV ini menguraikan tentang proses penganalisaan perangkat untuk mencari solusi yang terbaik terhadap perangkat. Beberapa pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data dan analisa rangkaian remote control (transmitter), digunakan untuk mengetahui beberapa kasus, antara lain : maksimal jarak sensor remote control (transmitter).

2. Data dan analisa rangkaian receiver, untuk mengetahui beberapa kasus, antara lain : apa yang akan terjadi jika proses pengecekan ruangan oleh satpam dilakukan secara acak, berlawanan arah, searah dan bersamaan, serta mengetahui kapasitas memori internal dari mikrokontroler AT89C51 yang dapat digunakan untuk menyimpan data bila aliran listrik PLN mati.
3. Data dan analisa program PC, digunakan untuk mengetahui beberapa kasus sebagai berikut :

a. Jika waktu pengecekan satpam mengalami keterlambatan.

b. Jika nama satpam tidak diketahui (illegal) dan belum terdaftar.

c. Jika satpam melakukan pengecekan saat listrik mati.

d. Jika satpam melakukan pengecekan saat listrik hidup.
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Bab V ini berisi simpulan yang menerangkan apakah tujuan penelitian tercapai, kelebihan dan kekurangan alat serta saran-saran penulis yang berupa solusi pemecahan kekurangan dari alat agar dapat digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

PAGE  
6

